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ABSTRAK

FPrasarana Jjalan menjadi sangat penting peranannva
dalam pembangunan negara pada umumnya dan perkembangan
kegiatan ekonomi, sosial, budaysa serta pertahanan dan ke-
amanan pada khususnya. Jalur Jjslan antara Pengasih-
Nanggulan di FRabupaten Eulen Progo banyvak mengalami ke-
rusakan dan beradsa pads lokasi yvang rentan terhadap bahava
alami. Kerusskan dan kerentanan terhadap bahays zalami ini
dapat disebabkan oleh konstruksinya maupun kondisi alamnys.
Eerusakan jslan karena kondisi alamnva dapat didekati
deggan kajian geomorfologi, menggunakan metode evaluasi
medan.

Penéliian ini bertujuan mengidentifikasi dan meng-
klssifikasi satuan-satuan medan, mengetahui keterlintasan
medan di daserah penelitian dan menganalisis karakteristik
medan yang berpengaruh terhadap kerusakan jalan dan keren-
tanan terhadap kerusakan jalan atau bahays alami kerusakan
Jalan di daerah penelitian.

Eveluasi medan tersebut meliputi analisis medan, kla-
sifikasi medan dan penilaian medan. Kerangka dasar vyang
digunakan adalah membandingksan persyaratan vang diperlukan
untuk pembuatan jalur jalan dengan sifat dan karakteristik
medannya. Sifat dan karskteristik medan yang diteliti
adalah  mengenali kondisi relief, tanah, batuan/ geclogi,
proses geomorfologi dan hidrologi. Satuan perwilayahannya
adalah satuan medan vang batas-batasnva didelineasi melalui
interpretasi foto udara pankromatik hitam putih sksla 1:50
goo. Metode vang dilakukan adslah deskriptif obervasional
v2ity mengadakan pengamstan Zejals dan fuaktor guna memper-
oleh data sebagai landassn dslsm pemerian sesuai dengan
tujuan. Kerjas lespangan dilakwnkan di daserah sampel vyang
ditentukan berdasarkan metode pengambilan sampel berstirsta
{stretified sampling)., strets vang digunakan sadsalah sstuan
medan, pertimbangannye adalsh jenis kerusakan jalan dan
banvaknys sampel sebanding dengan luas tiap satuan medan.

Hzsil penelitian =menunjukksn di daerah penelitian
terdapat tujuh kelompok satuan medan vyang dirinei lagi
menjadi sebelas satuan medan terdapat 2 klas keterlintasan
medan vaitu klas 1 (baik) dan klas Z (sedang). EKerusakan
jalan retak terdapat pada hampir seluruh satuan medan,
kerusakan Jjalan terkelupas terdapat pada kelompok satuan
medan dataran banjir (FZ) dan kelompok satuan medan per-
bukitan berbatuan batugamping tertoreh sedang (31}, Ee-
rusakan Jjalsn bergelombang terdapat pada kelompok satuan
medan lembah fluvial skumnlasi (F4), pegunungan berbatuan
batugamping tertoreh kust (D1, pegunungan berbatuan ande-
=it tertoreh kuat (D2), dan perbukitan berbatuan batugam-
ring tertoreh sedang (51). Eerusakan jalan longsor terjadi
pada pegunungan berbatuan bztugamping tertoreh kuat (D1},
Jalan terurug dan terkikis terjadi pada kelompok satunan
medan pegunungan dan perbukitan berbatuan andesit tertoreh
ku& (D2 dan D3). Faktor vang berpengaruh terhadap kerussk-
an Jjalan dan kerentanan terhadap kerusakan alami meliputi
relief, tanah, batvan/geclogi, proses geomorfologi dan
hidrologi. Dari kelima faltor tersebut, tanah merupakan
faktor kerusakan dan kerentanan kerusskan yang dominan
terhadap bahaya ealami hkerusakan jalur Jjalan yang ada di
setiap satuan medan. Seluruh jenis tanah di daerah peneli-
tian termasuk golongan A-7-5 sistem AASHTO,



